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ABSTRAK

Perilaku Bullying adalah penggertakan yang sering memicu terjadinya
perbuatan buruk yang mengandung tindakan kejahatan. Penlaku bullying
merupakan pelanggaran terhadap norma hukum yang membuat seorang anak
harus berhadapan dengan sistem peradilan. Salah satu cara penyelesaian tindak
pidana Bullying yang dilakukan oleh anak dengan menggunakan restorative
justice dengan menekankan pemulihan kembali pada keadaan semula, dan bukan
pembalasan. Perumusan masalah dalam penelitian in1 adalah; (1) Bagaimana
implementasi restorative justice bagi pelaku tindak pidana bullying terhadap anak
dr Polres Pekalongan?, dan (2) Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam
implementasi restorative justice bagi pelaku tindak pidana bullying terhadap anak
di Polres Pekalongan dan bagaimana upaya mengatasinya?. Penelitian ini
menggunakan tipe penelitian yuridis normatif (legal research). Spesifikasi
penelitian bersifat deskriptif analitis, men ggunakan sumber data sekunder melalui
studi dokumen. Analisis data menggunakan analisis kualitatif Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Implementasi Restorative Jjustice bagi pelaku tindak
pidana bullying terhadap anak di Polres Pekalongan yaitu: Pertama, penyidik
mengarahkan kepada kedua belah pihak untuk membuat Surat Permohonan
Perdamaian. Kedua, penyidik memberikan pengertian tentang manfaat penting
restorative justice, yaitu terpeliharanya hubungan kekeluargaan antar pihak,
apalagi mereka saling bertetangga. Ketiga, penyidik mengarahkan kepada korban
yang diwakili ayahnya sebagai Pihak ke-I dan tersan gka sebagai Pihak ke-II untuk
membuat Surat Kesepakatan Bersama. (2) Kendala-kendala yang dihadapi dalam
implementasi restorative justice bagi pelaku tindak pidana bullying terhadap anak
di Polres Pekalongan adalah adanya kekurangpahaman para pihak yang terlibat
dalam proses restorative justice melalui diversi, dan Keluarga korban pada saat
akan dilaksanakan restorative justice melalui diversi tidak menghendaki
perdamaian dengan alasan belum bisa memaafkan perbuatan pelaku serta Ingin
memberikan hukuman sebagai pelajaran bagi pelaku tindak pidana.

Kata Kunci: Restorative justice, tindak pidana bullying, anak



